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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan informasi tentang: (1)
Mendiskripsikan resikc resiko kecelakaan pada kegiatan praktek latihan pemadaman
kebakaran di Politeknik Pelayaran Surabaya. (2) Memberi gambaran besarnya resiko
kecelakaan yang terjadi pada kegiatan praktek pemadaman kebakaran di Politeknik
Pelayaran Surabaya

Dengan melakukan pengamatan secara langsung pada proses pelaksanaan praktek
BST dan AFF di Politeknik Pelayaran Surabaya dapat dipetakan menjadi bebarapa jenis
hazard yaitu : sikap pekerja, peralatan praktek, kondisi lingkungan kerja, instalasi
pompa, smoke and dark chamber. Dari 5 jenis hazard selanjutnya dianalisis
menggunakan hazop worksheet untuk menjabarkan lebih detail mengenai penyim-
pangan - penyimpangan yang mungkin terjadi serta melakukan analisis penyebab dari
penyimpangan tersebut yang kemudian akan diketahui tindakan apa yang baik
dan cocok untuk mengatasi penyimpangan-penyimpangan yang dapat menimbulkan
kecelakaan.

(kata kunci : resiko kecelakaan, praktek BST dan AFF, hazard, Hazop werksheet)

(Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarzakat, Peliteknik Pelayaran
Surabaya, 2015)

A. PENDAHULUAN kan sesuai dengan kurikulum diklat dan
Politeknik Pelayaran Surabaya merupa- mengacu pada IMO model course 1.13,
kan salah satu Unit Pelaksana Teknis 1.19, 1.20, 1.21 untuk BST dan IMO
(UPT) diklat di bawah Badan Pengem- model course 2.03 untuk AFF. Dalam
bangan SDM Perhubungan (BPSDM) melaksanakan kegiatan praktek pema-

Kementerian Perhubungan. Di dalam daman api yang dilakukan oleh peserta
tugas pokok dan fungsi utamanya me- diklat dan disupervisi oich instruktur
laksanakan pendidikan dan pelatihan terdapat potensi terjadinya kecelakaan
kepelautan bagi masyarakat transpor- yang dialami oleh peserta diklat.

tasi. D1 dalam salah satu kegiatan

pelatihan yang dilaksanakan terdapat Dari uraian latar belakang diatas , maka

diklat Basic Safety Training (BST)dan fokus penelitian yang akan diselesaikan
Advance Fire Fighting (AFF) dimana dalam penelitian ini adalah :

dilaksanakan kegiatan praktek pemada- 1. Mengidentifikasi icsiko kecelakaan ke-
man api. Kegiatan ini mutlak dilaksana- giatan praktek latihan pemadaman ke-
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bakaran di Politeknik Pelayaran Sura-
baya.

. Menilai resiko resiko kecelakaan yang
terjadi pada kegiatan praktek pemada-
man kebakaran di Politeknik Pelayaran
Surabaya.

. KAJIAN PUSTAKA
. Definisi Diklat
Sikula dalam Sumantri (2006.2) me-

ngartikan pelatihan sebagai: “proses
pendidikan jangka pendek yang meng-
gunakan cara dan prosedur yang siste-
matis dan terorganisir. Para peserta
pelatihan akan mempelajari penge-
tahuan dan keterampilan yang sifatnya
praktis untuk tujuan tertentu” Definisi
pelatihan menurut Center for Develop-
ment Management and Productivity
adalah belajar untuk mengubah tingkah
laku orang dalam melaksanakan peker-
jaan mereka.

. Diklat BST dan AFF

Diklat Basic Safety Training (BST) dan
Advance Fire Fighting (AFF) merupa-
kan jenis diklat dasar yang wajib dimi-
liki oleh setiap orang yang akan bekerja
diatas kapal. Dengan mengikuti diklat
ini diharapkan minimal orang yang
bekerja diatas kapal dapat menyeiamat-
kan diri sendiri ketika kapal mengalami
kondisi darurat dan kalau memungkin-
kan dapat menolong yang lainnya.

. Praktek Latihan Pemadaman Ke-

bakaran pada diklat BST dan AFF.

Di dalam pelaksanaan kegiatan diklat
BST dan AFF terdiri dari materi di kelas
dan praktek di laboratorium. Salah satu
kegiatan praktek yang dilaksanakan
adalah latihan pemadaman kebakaran
yang merupakan bagian dari kurikulum
yang harus dilaksanakan. Proses pelak-
sanaan latihan terdiri dari beberapa

kegiatan seperti :

a. Penggunaan alat pemadam api ringan
(portable fire extuingisher) yang ter-
diri dari jenis foam, dry powder
maupun Co2.

b. Penggunaan alat-alat detector keba-

karan yang digunakan diatas kapal.
¢. Pemadaman api besar menggunakan

fire hydrant.

. Definisi Resiko

Dari wikipedia bahasa Indonesia risiko
adalah bahaya, akibat atau konsekuensi
yang dapat terjadi akibat sebuah proses
yang sedang berlangsung atau kejadian
yang akan datang. Istilah (risk) risiko
memiliki berbagai definisi. Risiko di-
kaitkan dengan kemungkinan kejadian
atau keadaan yang dapat mengancam
pencapaian tujuan dan sasaran orga-
nisasi.

. Risiko pada praktek Pemadaman

Kebakaran BST dan AFF.
Dalam peiaksanaan praktek pema-

daman kebakaran BST dan AFF terda-
pat berbagai risiko kecelakaan yang
dapat terjadi baik untuk pengajarnya
maupun peserta diklat. Dari data survei
pendahuluan dapat diketahui bahwa
kondisi lingkungan kerja yang ada pada
tempat praktek BST dan AFF cukup
membahayakan. Metode yang mem-
bantu dalam menganalisis potensi kece-
lakaan kerja ini adalah Hazard Identifi-
cation and Risk Assessment (HIRA)
yaitu merupakan suatu proses mengi-
dentifikasi bahaya, mengukur, menge-
valuasi risiko yang muncul dari sebuah
bahaya, lalu menghitung kecukupan
dari tindakan pengendalian yang ada
dan memutuskan apakah risiko yang
ada dapat diterima atau tidak (Helmi-
dadang, 2012).
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C.
1.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian.
Penelitian ini memusatkan perhatian

pada sistem manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja dengan menggu-
nakan metode Hazard Identifica-
tion and Risk Assesment (HIRA).

kan pengamatan langsung dan wawan-
cara dengan pihak tim pelaksana
praktek BST dan AFF.

. HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN

. Analisa hasil proses identifikasi.

Sebelum mengidentifikasi potensi ba-
haya apa saja yang terdapat pada proses

2. Pendekatan Penelitian praktek diklat BST dan AFF maka
Metode identifikasi bahaya yang dapat perlu diketahui proses pelaksanannya.
dilakukan yaitu metode proaktif dima- Adapun alur pelaksanaan praktek pe-
na metode tersebut merupakan penca- madaman api adalah sebagai berikut:
rian bahaya sebelum bahaya tersebut a. Persiapan.
terjadi. b.Pemadaman api menggunakan

3. LokasiPenelitian. APAR.

Lokasi penelitian pada satu tempat c. Pemadaman api menggunakan
(obyek) yaitu Politeknik Pelayaran Su- hydrant.
rabaya jalan Gunung Anyar Boulevard d. Pemadaman api di ruangan tertutup
no.1 Surabaya. (fire ground).

e. Pencarian dan pertolongan korban

4. Pengumpuian Data pada ruangan smoke chamber.

Pengumpulan data merupakan proses
mengumpulkan data yvang dibutuhkan

Adapun temuan /azard serta penilaian

risiko pada pelaksanaan praktek pema-
damanapi padadiklat BST dan AFF dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

dalam penelitian baik data sekunder
yang dimiliki Politeknik Pelayaran Su-
rabaya maupun data primer berdasar-

Tabel 1. Hazard berdasarkan sumbernya

No | Lokasi Uraian Temuan Hazard Potensi Resiko

- Terpeleset.
- Jatuh

Tidak adanya jalan
penghubung antara
tempat penyimpanan
bahan-bahan praktek
yang berupa jirigen
bahan bakar, alat
pemadam sehingga
menyulitkan petugas
untuk menaikan ke
lantai ground flour.

1 | Fire ground

- Kram
- Tenggelam

Terkadang pompa
kebakaran mengalami
macet, sehingga
salah satu staf harus
menyelam ke kolam
untuk memperbaiki
klep.

2 | Instalansi
Pompa
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No | Lokasi Uraian Temuan Hazard Potensi Resiko

3 | Fire Field Jumlah BA (Breathing - Terpapar
Apparatus) hanya panas.
berjumiah 2 set - Melepuh
untuk semua peserta - Terbakar
diklat. (Dalam satu
kali praktek dapat
berjumlah 50 orang)

4 | Fire Field Celana tahan api pada - Terpapar
BA robek. panas.

- Melepuh
- Terbakar

5 | Fire Field Tidak digunakannya - Terpapar
sarung tangan tahan panas.
api pada BA set. - Melepuh

- Terbakar

6 | Fire Field Ditemukan pembantu - Terpapar
pelaksana maupun panas.
peserta praktek - Melepuh
tidak menggunakan - Terbakar
perlengkapan standart
safety.

7 | Fire Hydrant | Ditemukan conector - Terpapar
pada hydrant panas
mengalami kebocoran, - Melepuh
sehingga air yang
keluar pada nozzle
yang digunakan
memadamkan api tidak
maksimal.
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Lokasi

Uraian Temuan Hazard

Potensi Resiko

10

1

12

Fire Ground

Kolam api

Smoke
Chamber

Smoke
Chamber

Smoke
and Dark
Chamber

Pintu pada fire ground
yang rusak sehingga
tidak dapat dilaksanakan
tahapan praktek sesuai
skenario awal dimana
dilaksanakan proses
pendinginan pada pintu
masuk dan mengurangi
suhu.

Proses penyulutan api
oleh petugas praktek
tidak menggunakan stik
penyulut, dimana hanya
menggunakan korek api
vang dilempar sehingga
sangat berisiko terbakar
karena adanya vapour
bahan bakar yang
disiramkan ke kolam latih
menggunakan gayung.

Ditemukan anak
tangga yang digunakan
mempunyai sudut
kemiringan yang cukup
besar dan jarak anak
tangga yang relatif lebih
tinggi sehingga dapat
mengakibatkan peserta
terantuk kakinya ke
anak tangga ataupun
tersandung dan terjatuh.

Peserta yang masuk
tidak menggunakan BA
set (hanya perwakilan
tiap kelompok).

Uraian Temuan Hazard
Tidak tersedianya
panic button di dalam
ruangan lantai 1
ataupun 2 dimana

jika terjadi sesuatu
terhadap peserta
diklat, maka instruktur
dapat mengetahui.

- Terpapar
panas.

- Melepuh

- Terbakar

- Terpapar
panas.

- Melepuh

- Terbakar

- Tersandung
- Jatuh

- Sesak napas
- Pingsan

- Panik
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2. Pembahasan hasil penelitian
Setelah dilakukan analisis terhadapa

dua belas temuan di lapangan tersebut
dikelompokan menjadi beberapa kelom-
pok berdasarkan sumber bahayanya seperti
padatabel 2 :

Tabel 2. Hazard berdasarkan sumbernya

No Sumber Bahaya

Sikap Pekerja

Peralatan praktek

Kondisi lingkungan kerja
Instalasi Pompa

Smoke and Dark Chamber

OB~ WON -

Uniuk mempermudah dalam analisis
dan pembahasan data ini maka akan digu-
nakan Hazop Worksheet . Berikut meru-
pakan analisis kejadian dari sumber baha-
ya dan usulan perbaikan yang akan dibe-
rikan:

a, Sikap Pekerja.

Pekcrja sering kali bertindak tidak
aman yang membahayakan kesela-
matan mereka kemudian juga pekerja
tidak memakai APD (Safety helmet,
Safety goggles, Safety gloves, Mas-
ker, Ear plug, Safety shoes) dalam
melakukan pekerjaan maupun mema-
suki area kerja. Selain pekerja tidak
memakai alat pelindung diri juga
kondisi yang ada pada lingkungan
kerja yang tidak aman untuk melaku-
kan pekerjaan. Dari penjelasan diatas
maka dapat dibuat Root Cause Analy-
sis (RCA) untuk mempermudah
dalam perancangan perbaikannya.
Berikut adalah gambar dari Root
Cause Analysis dari sumber bahaya
yang pertama yaitu Sikap pekerja.

Sikap Pekerja
1

v ¥ 1
Kurang Rendahnya Pekerja
disipiinnya kzsei‘iarj':‘” bertindak
sikap pekerja ivhciap tidak aman
keselamatan
kerja

] J
tidak tegasnya kurangnya tidak adanya
pihan pengetahuan peraturan
manajemen tentany bekerja
terhadap keselamatan dengan baik
peraturan kerja
tiaak adanya tidak adanya
peraturan pelatihan K3
tertulis yang
diberlakukan

Gambar 2. RCA Sumber Bahaya Sikap Pekerja

b. Peralatan praktek
Risiko bahaya selanjutnya adalah

sumber bahaya dari peralatan prak-
tek. Peralatan praktek yang masih
digunakan terindikasi sudah rusak
sehingga tidak layak pakai dan jum-
lahnya tidak sebanding dengan
peserta praktek. Hal ini disebabkan
antara lain oleh kurangnya peman-
tauan dari pihak manajemen terhadap
kondisi lingkungan kerja maunun
peralatan yang digunakan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar RCA dibawah ini mengenai
penyebab dari kecelakaan yang diaki-
batkan oleh peralatan praktek.

Peralatan Praktek
|

‘ —

Y

Kurangnya kesadaran
tim petaksana praktek
terhadap jumlah peralatan
praxtek yang sebanding
dengan jumlah peserta

Kondisi peralatan
prakiek yang sudah
tidak layak pakai

Y

Tidak adanya standart
penggunaan peralatan
praktek

t

Tidak adanya check list
pemeriksaan peralatan
praktek

Tidak adanya prosedur
standart penggunaan
peralatan praktek

Gambar 3. RCA Peralatan Praktek
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c¢. Kondisi Lingkungan Kerja

Ada beberapa jenis penyimpangan
yang terjadi dalam kategori kondisi
lingkungan kerja yang membahaya-
kan karena akan timbul kecelakaan
bagi para pekerja. Kondisi lingku-
ngan kerja yang membahayakan ini
antara lain adalah tidak adanya jalan
penghubung antara tempat penyim-
panan bahan-bahan praktek yang
berupa jirigen bahan bakar, alat pe-
madam sehingga menyulikan petu-
gas untuk menaikan ke lantai fire
field, Pintu pada fire ground yang
tertutup rusak sehingga tidak dapat
dilaksanakan tahapan praktek sesuai
skenario awal dimana dilaksanakan
proses pendinginan pada pintu masuk
dan mengurangi suhu. Kondisi ling-
kungan yang seperti ini disebabkan
oleh beberapa hal diantaranya adalah
kurangnya inspeksi dari pihak mana-
jemen terhadap kondisi kerja vang
baik dan aman. Berikut merupakan
gambar RCA dari penyebab kecela-
kaan yang disebabkan olch kondisi
lingkungan kerja yang tidak aman:

Kondisi Lingkungan Kerja yang
kurang aman
|

tidak adanya jalan penghubung

pintu fire ground yang tidak
terpasang karena adanya

antara tempat penyimpanan
kerusakan

peralatan dan fire field

. y

pemindahan bahan dan peralatan
praktek kurang aman dan lambat

proses pemadaman api di
fire ground tanpa tahapan
pendinginan

Gambar 4. RCA Kondisi Lingkungan Kerja

d. Instalansi Pompa
Sumber bahaya yang selanjutnya

adalah pada instalasi pompa yang
digunakan untuk memompa air dari
kolam. Pada saat akan digunakan ter-
kadang pompa tidak berfungsi dika-

renakan adanya komponen yang
macet pada bagian klep di bawah air.
Satu-satunva cara memperbaikinya
adalah dengan melakukan buka tutup
klep di bawah air tersebut oleh salah
satu tim pelaksana. Berikut merupa-
kan gambar RCA dari penyebab kece-
lakaan yang disebabkan oieh insta-
lasi pompa :

[ Instalasi Pompa 7

I

¥

A

Kurangnya pengecekan
waktunya penggantian
spare part

Klep hisap pompa
terkadang mengalami
kemacetan

v

Tidak adanya jadwal
nerawatan secara berkala

T
Y

Kurangnya pengecekan
secara berkala

v

Pemasangan/perbaikan
dilakukan oleh operator
bukan maintainance

Gambar 5. RCA Instalasi Poma

e.Smoke and Dark Chamber

Penyebab adanya kecelakaan kerja
selanjutnya adalah ruangan Smoke
and Dark Chamber. Ruangan ini
dibuat dari bahan 2 buah kontainer 40
feet yang ditumpuk menjadi 2 dan
dimodifikasi menjadi ruangan gelap
dan berasap sebagai salah satu kegi-
atan praktek simulasi jika terjadi ke-
bakaran diatas kapal pada salah satu
ruangan tertutup dan generator kapal
sebagai pen-suply daya listrik kapal
tidak berfungsi. Berikut merupakan
gambar dari RCA dari sumber bahaya
yang disebabkan oleh Smoke and
Dark Chamber :

Smoke and Dark
Chamber

T
¥ ]

Tidak adanya panic
button di dalam Smoke

Sudut kemiringan dan
jarak anak tangga

pada Smoke and Dark
Chamber

and Dark Chamber

¥

1

Dapat menimbulkan
resiko jatuh / terpeleset
bagi peserta

Sebagai alarm jika
ada peserta yang
bermasalah di ruang
Smoke and Dark
Chamber

Gambar 6. RCA Instalasi Pompa
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E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah:
I. Titik-titik bahaya kecelakaan kerja

yang dapat terjadi pada area praktek
diklat BST dan AFF dari sumber baha-
yatelah digclongkan menjadi 5 sumber
bahaya neliputi : Sikap Pekerja, Mate-
rial Kerja, Kondisi Lingkungan Kerja,
Intalasi Pompa dan Swioke and Dark
Chamber:

2. Rekomendasi yang diberikan kepada
manajemen berdasarkan sumber bahaya

yang ada antara lain:
a.Berdasarkan sumber bahaya dari

Sikap Pekerja adalah:
1) Pembuatan Standar Operating

Procedure (SOP) penggunaan alat
pelindung diri dan disiplin sikap
dalam bekerja.

2) Pembuatan Visual Display peng-
gunaan alat pelindung diri diarea
kerja untuk para pekerja agar me-
ngerti alat pelindung diri (APD)
mana yang haius digunakan se-
belum melakukan aktivitas kerja.

3) Pembuatan Standar Operating
Procedure (SOP) Pelatihan Kese-
lamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
tentang penggunaan alat pelin-
dung diri.

4) Pembuatan Contoh Jadwal Pelati-
han Keselamatan dan Kesehatan
Keija (K3) tentang penggunaan
alat pelindung diri dalam kurun

wakiu satu tahun kedepan.
5) Pembuatan Lembar Kontrol Pe-

langgaran penggunaan alat pelin-
dung diri untuk para pekerja yang
melakukan pelanggaran.

b.Berdasarkan sumber bahaya pera-

latan praktek adaianh :
1) Pembuatan Standar Operating

Procedure (SOP) Penggunaan alat
pelindung diri dan disiplin sikap
peserta praktek.

2) Pembuatan Visual Display peng-
gunaan alat pelindung diri (APD)
diarea praktek untuk para peserta
diklat agar mengerti APD mana
yang harus digunakan sebelum

melakukan aktivitas praktek.

3) Penyediaan peralatan praktek yang
sebanding dengan jumlah peserta
setiap periode praktek.

4) Pengecekan dan penggantian seca-
ra periodik terhadap semua perala-
tan prakick yang mengaiami keru-
sakan.

¢. Berdasarkan sumber bahaya Kondisi

Lingkungan Kerja adalah :

1) Perlu dibuatkan jalan penghubung
antara tempat penyimpanan pera-
latan praktek dengan tempat prak-
tek BST dan AFF.

2) Dilakukan perbaikan pada pintu
fire ground sehingga skenario
praktek dapat dijalankan serta me-
ngurangi resiko terjadinya bahaya
bagi peserta diklat praktek.

d.Berdasarkan sumber bahaya Instalasi

Pompa:

1) Pembuatan Standar Operating
Procedure (SOP) perawatan insta-
lasi pompa.

2) Dilakukan perawatan dan penge-
cekan secara berkala terhadap ins-
talasi pompa karena pengguna-
annya yang relatif sering dimana
dalam satu minggu dilaksanakan 2
kali praktek yang menggunakan
instalasi pompa kebakaran.

3) Dievaluasi terhadap sistem yang
telah terpasang, dimana jika dite-
mukan cara perawatan yang beri-
siko (harus menyelam) dapat dibu-
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Ashfal,

Helmidadang.

atkan sistem baru yang relatif lebih
aman dari segi perawatan maupun
perbaikan.

e. Berdasarkan sumber bahaya Smoke

and Dark Chamber adalah :
1) Pembuatan Standar Operating

Procedure (SOP) penggunaan pe-
ralatan keselamatan jika masuk
ruangan Smoke and Dark Cham-

ber.
2) Evaluas: terhadap sudut kemiri-

ngan dan jarak antar anak tangga
oleh pihak manajemen, dan kalau
memungkinkan dilakukan perbai-
kan.

3) Dilengkapi tombol panic botton
pada ruangan Smoke and Dark
Chamber sehingga dapat menjadi
sarana komunikasi dalam kondisi
darurat antara instruktur yang be-
rada diluar dan peserta praktek

yang di dalam ruangan.

Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan ber-
dasarkan hasil penelitian ini adalah :

1. Agar pithak manajemen benar-benar

memperhatikan aspek keselamatan ter-
hadap kegiatan pembelajaran praktek
yang mempunyai potensi terjadinya
potensi kecelakaan yang cukup besar.

. Agar pihak tim pelaksana memperha-

tikan rasio jumlah peserta praktek
dengan jumlah alat pelindung diri yang
dipergunakan untuk mengurangi besar-
nya resiko kecelakaan yang dapat ter-
jadi pada saat pelaksanaan pembela-
jaran praktek.

. Dapat dilaksanakan penelitian lanjutan

dengan menganalisa tingkatan level tiap
resiko sehingga dapat dipetakan skala
prioritas pelaksanaan tindakan per-
baikan.
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